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PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Hubungan Kepatuhan 

Pemakian Alat Pelindung Diri dengan Kecelakaan Kerja pada Petugas Pemadam 

Kebakaran di Kabupaten Banggai adalah benar karya saya dengan arahan dari 

pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi 

mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan 

maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan 

dicantumkan kedalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKes Widya 

Nusantara Palu. 

 

                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
  

 

Hubungan Kepatuhan Pemakaian Alat Pelindung Diri Dengan Kecelakaan 

Kerja Pada Petugas Pemadam Kebakaran Di Kabupaten Banggai 

Relationship of compliance of self equipment (APD) users with problems on 

firefighters in Kabupaten Banggai 

Siti Nurul Amalia, Evi Setyawati, Sringati 

Ilmu Keperawatan, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Widya Nusantara Palu 

ABSTRAK 

 

Insiden di lokasi kerja yang terjadi diluar kendali manusia yang bisa berdampak pada 

kerugian waktu, benda, properti hingga merenggut nyawa manusia disebut dengan 

kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja menjadi penyebab utama meninggalnya manusia di 

daerah Benua Asia-Pasifik sebesar dua pertiga dari banyaknya angka meninggal dunia 

atau bisa dikatakan lebih dari 1,8 juta jiwa, seperti data yang dipaparkan oleh  

International Labour Organization (ILO). Tujuan penelitian ini adalah 

mengidentifikasi hubungan kepatuhan pemakaian alat pelindung diri dengan 

kecelakaan kerja pada Petugas Pemadam Kebakaran di Kabupaten Banggai. Riset yang 

dilakukan mengimplementasikan desain cross sectional memanfaatkan metode 

kuantitatif dengan pendekatan analitik. Kemudian teknik penganalisaan data memakai 

metode uji chi square. Selanjutnya populasi riset yakni semua anggota petugas 

pemadam kebakaran di Kabupaten Banggai yang berjumlah 116 orang, dan untuk 

menentukan jumlah sampel dalam riset mengimplementasikan random sampling. Dari 

hasil riset yang dilakukan didapatkan sebagian besar responden (75.9%) tidak patuh 

dalam pemakaian APD sehingga dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Berdasarkna 

pengujian Chi-square dengan penganalisaan bivariat terdapat hubungan kepatuhan 

pemakaian alat pelindung diri dengan kecelakaan kerja pada petugas pemadam 

kebakaran di Kabupaten Banggai yaitu P 0,000 < 0,05. Kesimpulan dari riset yakni 

terdapat hubungan kepatuhan pemakaian alat pelindung diri dengan kecelakaan kerja 

pada petugas pemadam kebakaran di Kabupaten Banggai. Saran bisa menjadi bahan 

informasi tambahan untuk dapat dijadikan panduan dalam penggunaan alat pelindung 

diri dengan kecelakaan kerja pada petugas pemadam kebakaran di Kabupaten Banggai. 

 

Kata kunci : Kepatuhan, APD, Kecelakaan kerja 
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ABSTRACT 

Work accident is unpredictable situation that could lead the damage or harm such as 

time, financial loss, property and even fatalities during working time. Based on 

International Labour Organization (ILO) report shown that more than 1,8 million 

fatalities related  to work every year in Asia Pacific and two third of fatality in the 

World due to work accident. The aim of research to analyse the correlation of 

obedience of Personal Protective Equipment (PPE) used with work accident toward 

fire brigade of flame in Banggai Regency. This is quantitative research with analyses 

approached and used the cross sectional design. The research population is total of 

fire brigade of flame in Banggai Regency which 116 people that taken by random 

sampling technique. Data analysed by Chi-Square test. The result of research shown 

that most of respondents (75,9%) have unobedience in PPE used that could cause the 

work accident. The bivariate analyses with Chi-square test mentioned that have 

correlation of obedience of Personal Protective Equipment (PPE) used with work 

accident toward fire brigade of flame in Banggai Regency with P value =  0,000 < 

0,05. Conclusion of research mentioned that have correlation of obedience of 

Personal Protective Equipment (PPE) used with work accident toward fire brigade of 

flame in Banggai Regency. 

 

Keyword : Obedience, PPE, Work accident 
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PRAKATA 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala karuniaNya 

sehingga skripsi ini berhasil diselesaikan dan izinkanlah penulis menghaturkan 

sembah sujud sedalam-dalamnya serta terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kemajuan suatu perusahaan salah satunya dipengaruhi oleh kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM). Suatu aset yang tak ternilai dari bisnis apa pun 

yang membutuhkan pendengaran jangka panjang disebut dengan sumber daya 

manusia. Upaya yang dapat dilakukan perusahaan untuk memperoleh tingkat 

produktivitas sesuai dengan target yaitu melalui pemilihan tenaga kerja yang 

profesional dan berkompeten dibidangnya dan mengupayakan lingkungan 

kerja yang kondusif.
1
 Prosedur yang diimplementasikan untuk melindungi 

pekerja dan meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja yakni Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3).
2
 Suatu insiden di lokasi kerja yang terjadi diluar 

kendali manusia yang bisa berdampak pada kerugian waktu, benda, properti 

hingga merenggut nyawa manusia disebut dengan kecelakaan kerja. Terdapat 

dua faktor yang menjadi penyebab kecelakaan kerja yakni faktor manusianya 

sendiri dan faktor lingkungan yang tergolong kedalam faktor mekanis.
3 

Penggunaan APD sesuai dengan prosedur operasi standar merupakan 

usaha untuk melindungi pekerja dan meminimalisir terjadinya kecelakaan 

kerja. Perlengkapan yang dipakai oleh pekerja untuk melindungi dirinya dari 

kontak fisik, kimia, biologi, mekanik, listrik dan lainnya yang menimbulkan 

kecelakaan kerja disebut dengan Alat Pelindung Diri (APD). Jelas bahwa 

APD adalah alat yang harus digunakan di tempat kerja sesuai dengan risiko di 

tempat kerja untuk memastikan keselamatan karyawan dan pengamat. APD 

adalah garis pertahanan terakhir bagi pekerja di tempat kerja.
4
 Faktanya, 

penggunaan APD oleh petugas tidak ditegakkan dengan baik, karena pihak 

berwenang tidak menghargai penggunaan APD saat bertugas. 

Seseorang yang bekerja dibidang pemadam kebakaran mempunyai 

potensi resiko yang signifikan. Karena seorang pemadam kebakaran 
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mempunyai tanggung jawab untuk memperkecil resiko kerusakan dan 

meminimalisir terjadinya korban jiwa. Tanggungjawab yang diemban seorang 

pemadam kebakaran berisiko tinggi sehingga membutuhkan APD khusus.
5
 

Kecelakaan kerja menjadi penyebab utama meninggalnya manusia di 

daerah Benua Asia-Pasifik sebesar dua pertiga dari banyaknya angka 

meninggal dunia atau bisa dikatakan lebih dari 1,8 juta jiwa, seperti data yang 

dipaparkan oleh  International Labour Organization (ILO) pada tahun 2018. 

Sedangkan di Benua Asia sendiri jumlah korban jiwa akibat kecelakaan kerja 

melebihi 2,78 juta jiwa.
6
 Berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan, banyaknya 

korban jiwa akibat kecelakaan kerja pada tahun 2019-2020 di Indonesia 

sebanyak 182,83 jiwa.
7
 Kasus kecelakaan kerja yang paling tinggi di Negara 

Indonesia diduduki oleh profesi pemadam kebakaran. Misalnya saja kasus 

pada tahun 2015 banyaknya kecelakaan kerja tingkat nasional mencapai 

105.182 kasus. Dari total jumlah kecelakaan kerja terdapat 2.375 kematian.
8
  

Menurut hasil penelitian Trismayana E 2021, banyaknya  pegawai 

yang tidak mematuhi prosedur keselamatan kerja dengan tindak menggunakna 

APD sebanyak 30 orang dari 50 orang karyawan PT. Semen Batu Raja 

Panjang Bandar Lampung. Hal itu, disebabkan oleh faktor seperti pelatihan 

pegawai yang rendah, faktor lingkungan dan jenis kelamin. Menurut peneliti 

jika peserta tidak patuh dalam menggunakan APD bisa saja terjadi kecelakaan 

kerja yang tidak terduga.
9
 Menurut hasil penelitian Nurmaida W 2020, Bahwa 

dari 53 petugas pemadam kebakaran di kota palu pernah terjadi kecelakaan 

kerja dengan tingkat keparahan ringan, sedang dan berat karena kurang 

pengetauhan dalam penggunaan APD. Semua 11 standar alat pelindung diri 

tersedia di Dinas Pemadam Kebakaran Kota Palu, namun jumlahnya masih 

kurang. Semakin banyak karyawan memiliki pengetahuan, sikap dan prosedur 

yang baik semakin kecil kemungkinan mereka menghadapi risiko kecelakaan 

kerja yang tinggi. Disisi lain, semakin sedikit pengetahuan, sikap dan tindakan 

yang dimiliki karyawan, semakin besar risiko yang mereka hadapi di tempat 

kerja.
10
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Berdasarkan data yang didapatkan, Pemadam Kebakaran di Kabupaten 

Banggai telah berdiri dari tahun 1959 sampai dengan sekarang. Pemadam 

kebakaran berada di bawah naungan Satuan Polisi Pamong Praja (POL PP) 

Kabupaten Banggai. Menurut data pemadam kebakaran Kabupaten Banggai di 

tahun 2019 terjadi 50 kasus kebakaran dan terdapat 15 kecelakaan kerja 

dengan tingkatan ringan, tahun 2020 terjadi 28 kasus kebakaran dan terdapat 

12 kecelakaan kerja dengan tingkatan ringan dan di tahun 2021 terjadi 23 

kasus kebakaran dan terdapat 10 kecelakaan kerja dengan tingkatan ringan 

dan 15 kecelakaan kerja dengan tingkatan sedang. Kecelakaan kerja yang 

pernah dialami oleh petugas pemadam kebakaran di Kabupaten Banggai yaitu 

mata merah, bengkak, luka-luka terkena seng, tertusuk benda tajam dan 

terkena runtuhan seng yang jatuh saat memadamkan kebakaran. Dalam situasi 

seperti itu petugas sering ditugaskan untuk memadamkan api, sehingga 

frekuensi terpaparnya bahaya semakin tinggi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu petugas pemadam 

kebakaran di Kabupaten Banggai pada tanggal 18 Januari 2022 Pemadam 

Kebakaran memegang peranan penting dalam pertanggung jawaban kejadian 

bahaya kebakaran yang terjadi di Kabupaten Banggai. Pelaksanaan 

penanggulangan kebakaran di Kabupaten Banggai di bagi 3 regu dimana satu 

regu berjumlah 30 orang yang bertugas dan ketika ada laporan kebakaran 

yang menggunakan alat pelindung diri di tempat kejadian hanya beberapa 

orang ada yang hanya menggunakan helm dan baju tahan panas tanpa 

menggunakan celananya, ada yang menggunakan helm dan celananya dan ada 

juga yang hanya menggunakan helm saat memadamkan kebakaran sehingga 

dapat menyebabkan kecelakaan kerja. 

Berdasarkan pernyataan di atas peneliti tertarik untuk meneliti 

hubungan kepatuhan pemakaian alat pelindung diri dengan kecelakaan kerja 

pada petugas pemadam kebakaran di Kabupaten Banggai. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan kepatuhan pemakaian alat 

pelindung diri dengan kecelakaan kerja pada Petugas Pemadam Kebakaran di 

Kabupaten Banggai”? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Telah dianalisis hubungan kepatuhan pemakaian alat pelindung diri 

dengan kecelakaan kerja pada Petugas Pemadam Kebakaran Di Kabupaten 

Banggai. 

2. Tujuan Khusus 

a. Telah diidentifikasi tingkat kepatuhan pemakaian alat pelindung diri 

dengan kecelakaan kerja pada Petugas Pemadam Kebakaran di 

Kabupaten Banggai. 

b. Telah diidentifikasi kecelakaan kerja pada Petugas Pemadam 

Kebakaran di Kabupten Banggai. 

c. Telah dianalisis hubungan kepatuhan pemakaian alat pelindung diri 

dengan kecelakaan kerja pada Petugas Pemadam Kebakaran di 

Kabupaten Banggai. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Beberapa kebermanfaatan dari riset yang dilakukan yakni : 

1. Bagi institusi pendidikan STIKes Widya Nusantara Palu  

Riset ini bisa digunakan sebagai studi kepustakaan untuk riset 

selanjutnya dan bisa digunakan sebagai data empiris untuk riset 

mendatang mengenai hubungan tingkat kepatuhan penggunaan APD 

terhadap jumlah kecelakaan kerja yang terjadi bagi profesi pemadam 

kebakaran. 



5 
 

 

 

 

2. Bagi Petugas Pemadam Kebakaran di Kabupaten Banggai 

Riset yang dilakukan bisa memberikan informasi maupun ilmu 

pengetahuan mengenai penggunaan APD oleh pegawai pemerintah untuk 

meminimalisir kecelakaan kerja. 

3. Bagi Instansi tempat penelitian 

Riset yang dilakukann bisa menambah wawasan kepada pihak 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Banggai tentang pentingnya 

menggunakan APD dan dari riset ini bisa meningkatkan kesadaran 

karyawan akan dampak penggunaan APD terhadap keselamatan karyawan 

dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
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